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ABSTRACT 

The purpose of this study was to empirically examine the relationship between social 
anxiety and interpersonal communication skills in college students. Social anxiety is 
understood as an excessive fear of negative evaluation in social situations, while 
interpersonal communication is an individual's ability to convey and receive 
messages effectively in face-to-face interactions. This study was a quantitative 
study with a purposive sampling technique. The subjects were 100 college students. 
Data collection in this study used the social anxiety scale from the SIAS (Social 
Interaction Anxiety Scale) and interpersonal communication scale which is based 
on the following aspects: openness, empathy, supportive attitude, positive attitude 
and equality. Hypothesis testing was conducted using the Structural Equation Model 
(SEM) analysis technique using AMOS software version 26. Based on the results of 
the data analysis, it can be concluded that there is a significant role between 
interpersonal. communication and social anxiety with a value of β = -0.512 and p = 
0.000. This indicates that the higher a student's social anxiety, the lower their 
interpersonal communication skills. This finding emphasizes the importance of 
psychological interventions to reduce social anxiety in order to improve the quality 
of student communication in the academic environment. 

Keywords: Career planning training, developmental psychology, career decision-
making self-efficacy, adolescents, junior high school students. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris hubungan antara 
kecemasan sosial dengan kemampuan komunikasi interpersonal pada mahasiswa. 
Kecemasan sosial dipahami sebagai ketakutan berlebihan terhadap evaluasi 
negatif dalam situasi sosial, sedangkan komunikasi interpersonal merupakan 
kemampuan individu dalam menyampaikan dan menerima pesan secara efektif 
dalam interaksi tatap muka. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian 
adalah mahasiswa dengan subjek sebanyak 100 orang. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan skala kecemasan sosial dari SIAS (Social Interaction 
Anxiety Scale) dan skala komunikasi interpersonal yang disusun berdasarkan 
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aspek-aspek yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 
kesetaraan. Uji hipotesis dilakukan dengan teknik analisis Structural Equation 
Model (SEM) software AMOS versi 26. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peran yang signifikan antara komunikasi interpersonal 
terhadap kecemasan sosial sebesar β=-0,512 dan p=0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kecemasan sosial mahasiswa, maka semakin rendah 
kemampuan komunikasi interpersonalnya. Temuan ini menegaskan pentingnya 
intervensi psikologis untuk menurunkan kecemasan sosial guna meningkatkan 
kualitas komunikasi mahasiswa di lingkungan akademik. 
Kata Kunci: Kecemasan sosial;komunikasi interpersonal; mahasiswa 
 
A. Pendahuluan 
Mahasiswa yang pada umumnya 

berusia 18 – 25 tahun berada pada 

fase perkembangan antara remaja 

akhir dan dewasa awal yang ditandai 

dengan peningkatan tuntutan 

akademik, tanggung jawab personal, 

serta kebutuhan membangun relasi 

sosial yang lebih luas dan kompleks 

[1]. Lingkungan perguruan tinggi 

menuntut mahasiswa untuk aktif 

berdiskusi, melakukan presentasi, 

bekerja dalam kelompok, serta 

menjalin komunikasi dengan dosen 

dan rekan sejawat Pada masa kuliah, 

mahasiswa menghadapi tuntutan 

interaksi yang kompleks, baik dalam 

ruang akademik maupun sosial, 

sehingga keterampilan komunikasi 

interpersonal menjadi sangat penting 

untuk menunjang keberhasilan 

akademik, relasi sosial, dan 

kesehatan mental [2]. Jika 

kemampuan ini terganggu, hal 

tersebut dapat memengaruhi prestasi 

akademik maupun kesejahteraan 

psikososial mahasiswa [3]. 

Komunikasi interpersonal ditandai 

oleh kemampuan individu untuk 

bertukar pesan, memahami emosi 

lawan bicara, serta membangun 

hubungan interpersonal yang efektif 

dan saling menghormati [4]. 

 Komunikasi interpersonal 

dipahami sebagai proses pertukaran 

pesan antara dua individu atau lebih 

yang berlangsung secara langsung, 

mencakup aspek verbal dan 

nonverbal, serta melibatkan umpan 

balik secara simultan [4].Secara 

psikologis, komunikasi interpersonal 

tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menyampaikan pesan, 

tetapi juga mencakup keterampilan 

memahami emosi, menunjukkan 

empati, membangun keterbukaan, 

serta menjaga sikap suportif dalam 

interaksi. Devito menegaskan bahwa 
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efektivitas komunikasi interpersonal 

ditandai oleh keterbukaan (openness), 

empati (empathy), sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif 

(positiveness), dan kesetaraan 

(equality) [4]. Mahasiswa yang 

memiliki kompetensi ini cenderung 

mampu membangun jejaring sosial 

yang adaptif dan mendapatkan 

dukungan sosial yang memadai. 

 Faktor psikologis memiliki 

beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi kualitas komunikasi 

interpersonal, salah satunya adalah 

kecemasan sosial. Kecemasan sosial 

merupakan kondisi ketakutan atau 

kekhawatiran yang intens dan 

menetap terhadap situasi sosial yang 

melibatkan kemungkinan evaluasi 

negatif dari orang lain [5]. Individu 

dengan kecemasan sosial cenderung 

mengalami kekhawatiran berlebihan 

terhadap evaluasi negatif dari orang 

lain, menghindari situasi interaksi 

sosial, serta mengalami rasa takut dan 

ketidaknyamanan saat berkomunikasi 

secara langsung [6].  Kajian empiris 

menunjukkan bahwa kecemasan 

sosial dapat berdampak negatif 

terhadap kemampuan komunikasi 

interpersonal mahasiswa karena 

menimbulkan kecenderungan 

menghindar, gaya komunikasi pasif, 

serta rendahnya ekspresi diri dalam 

situasi sosial [7]. 

 Model kognitif menjelaskan 

bahwa individu dengan kecemasan 

sosial cenderung memusatkan 

perhatian pada diri sendiri (self-

focused attention) selama interaksi 

sosial dan membentuk citra diri negatif 

berdasarkan asumsi subjektif [8]. 

Penelitian terdahulu menemukan 

hubungan negatif antara kecemasan 

interpersonal dan keterampilan 

komunikasi mahasiswa, di mana 

mahasiswa yang memiliki tingkat 

kecemasan sosial yang tinggi 

cenderung menunjukkan kelemahan 

dalam mengelola komunikasi 

interpersonal yang efektif [9]. Selain 

itu, kecemasan sosial sering 

berhubungan dengan rendahnya 

kepercayaan diri dan kurangnya 

dukungan sosial, yang selanjutnya 

memengaruhi kemampuan 

interpersonal secara lebih luas [10]. 

 Dalam konteks mahasiswa, 

kecemasan sosial dapat berdampak 

signifikan terhadap partisipasi 

akademik. Mahasiswa yang 

mengalami kecemasan sosial 

mungkin enggan bertanya di kelas, 

menghindari presentasi, atau menarik 
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diri dari diskusi kelompok. Heimberg, 

Brozovich, dan Rapee menjelaskan 

bahwa individu dengan kecemasan 

sosial sering kali lebih berfokus pada 

ancaman sosial dibandingkan isi 

komunikasi itu sendiri, sehingga 

kualitas interaksi menurun [11]. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak 

pada performa akademik, tetapi juga 

pada kualitas hubungan pertemanan 

dan integrasi sosial di lingkungan 

kampus. penelitian longitudinal 

terhadap mahasiswa menunjukkan 

bahwa meningkatnya kecemasan 

sosial berkaitan dengan sikap pasif 

dalam diskusi kelompok dan 

kecenderungan menarik diri dari 

interaksi sosial kampus [12]. Studi lain 

menemukan bahwa kapasitas 

komunikasi dapat memediasi 

hubungan antara penggunaan media 

sosial, kecemasan sosial, dan 

keterampilan komunikasi yang sehat 

di kalangan mahasiswa [13]. 

 Penelitian empiris juga 

menunjukkan adanya hubungan 

antara kecemasan sosial dan 

kompetensi komunikasi. Morrison dan 

Heimberg dalam tinjauan literaturnya 

menyatakan bahwa kecemasan sosial 

berkaitan dengan rendahnya 

keterampilan sosial dan komunikasi 

interpersonal, termasuk dalam aspek 

asertivitas dan kejelasan ekspresi diri 

[14]. Menurut Alden dan Taylor 

menegaskan bahwa individu dengan 

kecemasan sosial cenderung memiliki 

persepsi diri yang negatif dalam 

interaksi sosial, yang pada akhirnya 

memengaruhi efektivitas komunikasi 

dua arah [15]. 

 Spence dan Rapee 

menjelaskan bahwa pola 

penghindaran dalam kecemasan 

sosial memperkuat siklus maladaptive 

[16], di mana individu tidak 

memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi melalui pengalaman 

sosial yang positif. Ketika 

penghindaran terus berlanjut, individu 

semakin kehilangan kepercayaan diri 

dalam berinteraksi, sehingga 

komunikasi interpersonal menjadi 

semakin terbatas. Dalam jangka 

panjang, kondisi ini dapat berdampak 

pada kesejahteraan psikologis serta 

pencapaian akademik mahasiswa. 

Jika tidak ditangani, kecemasan sosial 

dapat menghambat perkembangan 

kompetensi interpersonal mahasiswa 

yang berdampak negatif tidak hanya 

pada konteks akademik tetapi juga 

dalam hubungan interpersonal jangka 
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panjang di luar lingkungan kampus 

[17]. 

 Fenomena meningkatnya 

kecemasan pada mahasiswa juga 

menjadi perhatian global. Laporan dari 

berbagai studi internasional 

menunjukkan bahwa gangguan 

kecemasan, termasuk kecemasan 

sosial, termasuk masalah kesehatan 

mental yang cukup tinggi 

prevalensinya pada populasi 

mahasiswa [18]. Hal ini memperkuat 

urgensi penelitian yang mengkaji 

faktor-faktor psikologis yang 

berkontribusi terhadap kualitas 

interaksi sosial mahasiswa di 

lingkungan pendidikan tinggi. 

Berdasarkan uraian teoretis dan 

empiris tersebut, dapat diasumsikan 

bahwa terdapat hubungan antara 

kecemasan sosial dengan komunikasi 

interpersonal pada mahasiswa. 

Semakin tinggi tingkat kecemasan 

sosial yang dialami mahasiswa, maka 

semakin rendah efektivitas 

komunikasi interpersonal yang 

ditampilkan, dan sebaliknya.  

 

B. Metode Penelitian  
Mahasiswa yang pada umumnya 

berusia 18 – 25 tahun berada pada 

fase perkembangan antara remaja 

akhir dan dewasa awal yang ditandai 

dengan peningkatan tuntutan 

akademik, tanggung jawab personal, 

serta kebutuhan membangun relasi 

sosial yang lebih luas dan kompleks 

[1]. Lingkungan perguruan tinggi 

menuntut mahasiswa untuk aktif 

berdiskusi, melakukan presentasi, 

bekerja dalam kelompok, serta 

menjalin komunikasi dengan dosen 

dan rekan sejawat Pada masa kuliah, 

mahasiswa menghadapi tuntutan 

interaksi yang kompleks, baik dalam 

ruang akademik maupun sosial, 

sehingga keterampilan komunikasi 

interpersonal menjadi sangat penting 

untuk menunjang keberhasilan 

akademik, relasi sosial, dan 

kesehatan mental [2]. Jika 

kemampuan ini terganggu, hal 

tersebut dapat memengaruhi prestasi 

akademik maupun kesejahteraan 

psikososial mahasiswa [3]. 

Komunikasi interpersonal ditandai 

oleh kemampuan individu untuk 

bertukar pesan, memahami emosi 

lawan bicara, serta membangun 

hubungan interpersonal yang efektif 

dan saling menghormati [4]. 

 Komunikasi interpersonal 

dipahami sebagai proses pertukaran 

pesan antara dua individu atau lebih 

yang berlangsung secara langsung, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

216 
 

mencakup aspek verbal dan 

nonverbal, serta melibatkan umpan 

balik secara simultan [4].Secara 

psikologis, komunikasi interpersonal 

tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menyampaikan pesan, 

tetapi juga mencakup keterampilan 

memahami emosi, menunjukkan 

empati, membangun keterbukaan, 

serta menjaga sikap suportif dalam 

interaksi. Devito menegaskan bahwa 

efektivitas komunikasi interpersonal 

ditandai oleh keterbukaan (openness), 

empati (empathy), sikap mendukung 

(supportiveness), sikap positif 

(positiveness), dan kesetaraan 

(equality) [4]. Mahasiswa yang 

memiliki kompetensi ini cenderung 

mampu membangun jejaring sosial 

yang adaptif dan mendapatkan 

dukungan sosial yang memadai. 

 Faktor psikologis memiliki 

beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi kualitas komunikasi 

interpersonal, salah satunya adalah 

kecemasan sosial. Kecemasan sosial 

merupakan kondisi ketakutan atau 

kekhawatiran yang intens dan 

menetap terhadap situasi sosial yang 

melibatkan kemungkinan evaluasi 

negatif dari orang lain [5]. Individu 

dengan kecemasan sosial cenderung 

mengalami kekhawatiran berlebihan 

terhadap evaluasi negatif dari orang 

lain, menghindari situasi interaksi 

sosial, serta mengalami rasa takut dan 

ketidaknyamanan saat berkomunikasi 

secara langsung [6].  Kajian empiris 

menunjukkan bahwa kecemasan 

sosial dapat berdampak negatif 

terhadap kemampuan komunikasi 

interpersonal mahasiswa karena 

menimbulkan kecenderungan 

menghindar, gaya komunikasi pasif, 

serta rendahnya ekspresi diri dalam 

situasi sosial [7]. 

 Model kognitif menjelaskan 

bahwa individu dengan kecemasan 

sosial cenderung memusatkan 

perhatian pada diri sendiri (self-

focused attention) selama interaksi 

sosial dan membentuk citra diri negatif 

berdasarkan asumsi subjektif [8]. 

Penelitian terdahulu menemukan 

hubungan negatif antara kecemasan 

interpersonal dan keterampilan 

komunikasi mahasiswa, di mana 

mahasiswa yang memiliki tingkat 

kecemasan sosial yang tinggi 

cenderung menunjukkan kelemahan 

dalam mengelola komunikasi 

interpersonal yang efektif [9]. Selain 

itu, kecemasan sosial sering 

berhubungan dengan rendahnya 

kepercayaan diri dan kurangnya 

dukungan sosial, yang selanjutnya 
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memengaruhi kemampuan 

interpersonal secara lebih luas [10]. 

 Dalam konteks mahasiswa, 

kecemasan sosial dapat berdampak 

signifikan terhadap partisipasi 

akademik. Mahasiswa yang 

mengalami kecemasan sosial 

mungkin enggan bertanya di kelas, 

menghindari presentasi, atau menarik 

diri dari diskusi kelompok. Heimberg, 

Brozovich, dan Rapee menjelaskan 

bahwa individu dengan kecemasan 

sosial sering kali lebih berfokus pada 

ancaman sosial dibandingkan isi 

komunikasi itu sendiri, sehingga 

kualitas interaksi menurun [11]. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak 

pada performa akademik, tetapi juga 

pada kualitas hubungan pertemanan 

dan integrasi sosial di lingkungan 

kampus. penelitian longitudinal 

terhadap mahasiswa menunjukkan 

bahwa meningkatnya kecemasan 

sosial berkaitan dengan sikap pasif 

dalam diskusi kelompok dan 

kecenderungan menarik diri dari 

interaksi sosial kampus [12]. Studi lain 

menemukan bahwa kapasitas 

komunikasi dapat memediasi 

hubungan antara penggunaan media 

sosial, kecemasan sosial, dan 

keterampilan komunikasi yang sehat 

di kalangan mahasiswa [13]. 

 Penelitian empiris juga 

menunjukkan adanya hubungan 

antara kecemasan sosial dan 

kompetensi komunikasi. Morrison dan 

Heimberg dalam tinjauan literaturnya 

menyatakan bahwa kecemasan sosial 

berkaitan dengan rendahnya 

keterampilan sosial dan komunikasi 

interpersonal, termasuk dalam aspek 

asertivitas dan kejelasan ekspresi diri 

[14]. Menurut Alden dan Taylor 

menegaskan bahwa individu dengan 

kecemasan sosial cenderung memiliki 

persepsi diri yang negatif dalam 

interaksi sosial, yang pada akhirnya 

memengaruhi efektivitas komunikasi 

dua arah [15]. 

 Spence dan Rapee 

menjelaskan bahwa pola 

penghindaran dalam kecemasan 

sosial memperkuat siklus maladaptive 

[16], di mana individu tidak 

memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi melalui pengalaman 

sosial yang positif. Ketika 

penghindaran terus berlanjut, individu 

semakin kehilangan kepercayaan diri 

dalam berinteraksi, sehingga 

komunikasi interpersonal menjadi 

semakin terbatas. Dalam jangka 

panjang, kondisi ini dapat berdampak 

pada kesejahteraan psikologis serta 
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pencapaian akademik mahasiswa. 

Jika tidak ditangani, kecemasan sosial 

dapat menghambat perkembangan 

kompetensi interpersonal mahasiswa 

yang berdampak negatif tidak hanya 

pada konteks akademik tetapi juga 

dalam hubungan interpersonal jangka 

panjang di luar lingkungan kampus 

[17]. 

 Fenomena meningkatnya 

kecemasan pada mahasiswa juga 

menjadi perhatian global. Laporan dari 

berbagai studi internasional 

menunjukkan bahwa gangguan 

kecemasan, termasuk kecemasan 

sosial, termasuk masalah kesehatan 

mental yang cukup tinggi 

prevalensinya pada populasi 

mahasiswa [18]. Hal ini memperkuat 

urgensi penelitian yang mengkaji 

faktor-faktor psikologis yang 

berkontribusi terhadap kualitas 

interaksi sosial mahasiswa di 

lingkungan pendidikan tinggi. 

Berdasarkan uraian teoretis dan 

empiris tersebut, dapat diasumsikan 

bahwa terdapat hubungan antara 

kecemasan sosial dengan komunikasi 

interpersonal pada mahasiswa. 

Semakin tinggi tingkat kecemasan 

sosial yang dialami mahasiswa, maka 

semakin rendah efektivitas 

komunikasi interpersonal yang 

ditampilkan, dan sebaliknya.  

 

 
 

C. Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1 Uji Hipotesis 
Variabel CR B P Keterangan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Kecemasan Sosial 

-4,876 -0,512 0,000 Signifikan 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh nilai t = -4,876 dengan koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,512 dan nilai signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara kecemasan sosial dan komunikasi 

interpersonal pada mahasiswa bersifat negatif dan signifikan secara statistik. 

Koefisien korelasi sebesar -0,512 mengindikasikan adanya hubungan negatif 

dengan kekuatan sedang. Artinya, semakin tinggi tingkat kecemasan sosial yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal 
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mereka. Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat kecemasan sosial yang lebih 

rendah cenderung memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang lebih baik. 

Nilai t hitung sebesar -4,876 yang lebih besar secara absolut dibandingkan t 

tabel serta nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial memiliki pengaruh 

yang bermakna terhadap komunikasi interpersonal pada mahasiswa. 

Uji kelayakan model dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation 

Model (SEM) melalui software IBM SPSS AMOS. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah model konseptual telah sesuai (fit) dengan data empiris yang 

diperoleh: 

 
Tabel 2 Hasil Goodnesss of Fit Model 

Indeks Googness of Fit Nilai 
Rekomendasi 

Nilai Hasil Keterangan 

Chi-Square =\cmin Diharapkan 

kecil 

112,364 - 

Probability =\p > 0,05 0,073 Fit 

Chi- Square/df =\cmindf < 2,00 1,241 Good Fit 

GFI =\gfi ≥ 0,90 0,912 Good Fit 

AGFI =\agfi ≥ 0,90 0,887 Marginal Fit 

TLI =\tli ≥ 0,95 0,963 Good Fit 

CFI =\cfi ≥ 0,95 0,971 Good Fit 

RMSEA =\rmsea ≤ 0,08 0,048 Good Fit 

 

 Secara keseluruhan, hampir seluruh indeks goodness of fit menunjukkan 

kategori good fit, dengan hanya satu indeks (AGFI) berada pada kategori marginal 

namun masih dapat diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

struktural yang menguji hubungan antara komunikasi interpersonal dan kecemasan 

sosial telah memenuhi kriteria kelayakan model dan layak digunakan untuk 

pengujian hipotesis lebih lanjut. 
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PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara kecemasan sosial dan komunikasi interpersonal pada mahasiswa (r = -

0,512; p < 0,00). Temuan ini konsisten dengan pendekatan kognitif-perilaku yang 

menjelaskan bahwa individu dengan kecemasan sosial cenderung memusatkan 

perhatian secara berlebihan pada kemungkinan evaluasi negatif dari orang lain 

sehingga mengganggu efektivitas komunikasi [19]. Fokus perhatian yang bersifat 

self-focused attention tersebut menyebabkan individu mengalami hambatan dalam 

memproses pesan secara adaptif dalam interaksi interpersonal [20]. 

 Kecemasan sosial secara keseluruhan ditandai oleh ketakutan terhadap 

penilaian negatif, penghindaran situasi sosial, serta distorsi kognitif dalam 

menafsirkan respons sosial [21]. Dalam konteks komunikasi interpersonal, kondisi 

ini berimplikasi pada rendahnya keterbukaan diri (self-disclosure), kurangnya 

assertiveness, serta hambatan dalam membangun kedekatan relasional [16];[22]. 

Secara keseluruhan kecemasan sosial berhubungan dengan penurunan kualitas 

hubungan interpersonal karena individu cenderung menghindari percakapan yang 

menuntut keterlibatan emosional [23]. Penghindaran ini dapat membentuk pola 

interaksi yang kaku dan defensif sehingga komunikasi menjadi kurang efektif [17]. 

 Mahasiswa dalam konteks komunikasi interpersonal memiliki peran sentral 

dalam proses akademik seperti diskusi kelas, presentasi, kerja kelompok, dan 

kolaborasi penelitian. Studi terbaru menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat 

kecemasan sosial tinggi cenderung mengalami hambatan dalam public speaking 

dan partisipasi akademik [24]. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada performa 

akademik, tetapi juga pada integrasi sosial di lingkungan kampus [25]. Kecemasan 

sosial juga berkaitan dengan rendahnya kompetensi sosial yang meliputi 

kemampuan memulai percakapan, mempertahankan dialog, dan membaca isyarat 

nonverbal [26]. Individu dengan kecemasan sosial sering kali mengalami bias 

interpretatif terhadap ekspresi wajah atau respons netral sebagai bentuk penolakan 

[19]. Hal ini memperkuat siklus kecemasan dan memperburuk kualitas komunikasi 

interpersonal. 

 Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan kecemasan sosial memiliki 

kesulitan dalam mengelola emosi negatif saat berada dalam situasi sosial [27]. 

Ketidakmampuan mengatur respons emosional dapat memicu gejala fisiologis 
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seperti gemetar, suara bergetar, atau kontak mata yang terbatas, yang secara 

langsung memengaruhi efektivitas komunikasi [28]. Meta analisis terkini 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis Cognitive Behavioral Therapy (CBT) efektif 

dalam menurunkan kecemasan sosial dan meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal [29[;[30]. Program pelatihan keterampilan sosial yang terstruktur juga 

terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal pada 

mahasiswa dengan kecemasan sosial sedang hingga tinggi [31];[32]. 

 Dalam konteks budaya kolektivistik seperti Indonesia, kecemasan sosial 

dapat diperkuat oleh norma sosial yang menekankan keharmonisan dan 

penghindaran konflik [33]. Norma tersebut dapat membuat mahasiswa lebih sensitif 

terhadap evaluasi sosial, sehingga memperbesar hambatan komunikasi 

interpersonal. Penelitian lintas budaya menunjukkan bahwa ekspresi kecemasan 

sosial dapat berbeda tergantung pada nilai budaya yang dianut [34]. Dari perspektif 

psikologi perkembangan, masa dewasa awal merupakan periode krusial dalam 

pembentukan identitas sosial dan professional [1]. Hambatan komunikasi 

interpersonal akibat kecemasan sosial dapat mengganggu pembentukan jaringan 

sosial dan kesiapan karier mahasiswa [35]. Oleh karena itu, intervensi dini sangat 

penting untuk mencegah dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan 

psikososial. 

 Temuan penelitian ini juga sejalan dengan model interpersonal dari 

kecemasan sosial yang menyatakan bahwa individu cenderung menunjukkan 

perilaku keselamatan (safety behaviors) seperti berbicara singkat, menghindari 

tatapan mata, atau mempersiapkan kalimat secara berlebihan [36]. Perilaku 

tersebut justru dapat menurunkan kualitas komunikasi karena membuat interaksi 

terasa kurang natural. Secara keseluruhan, bukti empiris yang ada memperkuat 

kesimpulan bahwa kecemasan sosial merupakan prediktor signifikan terhadap 

rendahnya kualitas komunikasi interpersonal pada mahasiswa. Implikasi praktisnya 

adalah perlunya program konseling kampus, pelatihan komunikasi, serta 

pendekatan preventif berbasis psikoedukasi untuk membantu mahasiswa 

mengelola kecemasan sosial secara adaptif. 
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E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara kecemasan sosial 

dan komunikasi interpersonal pada 

mahasiswa. Nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,512 dengan tingkat 

signifikansi p < 0,05 menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat 

kecemasan sosial yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin rendah 

kemampuan komunikasi interpersonal 

mereka. Kecemasan sosial terbukti 

berperan sebagai faktor psikologis 

yang memengaruhi efektivitas 

komunikasi interpersonal, baik dalam 

aspek verbal maupun nonverbal. 

Mahasiswa dengan tingkat 

kecemasan sosial tinggi cenderung 

mengalami hambatan dalam 

menyampaikan pendapat, kurang 

percaya diri dalam situasi interaksi 

sosial, serta lebih memilih 

menghindari komunikasi yang bersifat 

evaluatif. Sebaliknya, mahasiswa 

dengan tingkat kecemasan sosial 

rendah menunjukkan kemampuan 

komunikasi interpersonal yang lebih 

baik, seperti keterbukaan, kejelasan 

penyampaian pesan, serta 

kemampuan membangun relasi sosial 

yang positif. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian yang menyatakan 

adanya hubungan antara kecemasan 

sosial dan komunikasi interpersonal 

pada mahasiswa dapat diterima. 
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